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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka konsep penelitian

Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga
dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama (Surahman,
Rachmat, & Supardi, 2016).

Kerangka konsep merupakan turunan dari kerangka teori yang telah
disusun sebelumnya dalam telaah pustaka. Kerangka konsep merupakan
visualisasi hubungan antara berbagai variabel, yang dirumuskan oleh peneliti
setelah membaca berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun teorinya
sendiri yang akan digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya (Masturoh
& Anggita, 2018). Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan

seperti di bawah ini :
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Gambar 3 Kerangka Konsep Gambaran Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi dan Sosial

Ibu Hamil Pada Masa Pandemi Di Wilayah Kerja Denpasar Selatan IV Tahun
2021

B. Variabel dan definisi operasional
1. Variabel penelitian

Menurut Surahman, dkk, (2016), variabel penelitian merupakan suatu
objek, atau sifat, atau atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai
bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti

dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang
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diteliti adalah dua variabel yaitu gambaran pemenuhan kebutuhan nutrisi dan
sosial ibu hamil pada masa pandemi.
2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi variabel-variabel yang akan diteliti
secara operasional di lapangan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan
pada pelaksanaan pengumpulan data dan pengolahan serta analisis data. Pada saat
akan melakukan pengumpulan data, definisi operasional yang dibuat
mengarahkan dalam pembuatan dan pengembangan instrumen penelitian.
Sementara pada saat pengolahan dan analisis data, definisi operasional dapat
memudahkan karena data yang dihasilkan sudah terukur dan siap untuk diolah dan
dianalisis. Dengan definisi operasional yang tepat maka batasan ruang lingkup
penelitian atau pengertian variabel-variabel yang akan diteliti akan lebih fokus
(Masturoh & Anggita, 2018). Adapun definisi operasional dapat dijelaskan secara

lebih rinci dalam tabel 2 seperti berikut :
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Tabel 2

Definisi Operasional Gambaran Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi Dan Sosial Ibu
Hamil Pada Masa Pandemi

No. Variabel Definisi Alat Ukur | Skala Hasil Ukur
Operasional
1 2 3 4 5 6
1. | Gambaran | Gambaran Kuesioner | Ordinal | Hasil ~ pengukuran
pemenuhan | pemenuhan yang gambaran
kebutuhan | kebutuhan dirancang pemenuhan
nutrisi  ibu | yang dilakukan | sendiri kebutuhan nutrisi ibu
hamil ibu hamil | oleh hamil selama masa
selama dalam peneliti, pandemi
masa memenuhi yang telah dikelompokkan
pandemi kebutuhan diuji dengan  persentase
nutrisi  selama | validitas menjadi :
pandemi, dan a. Baik bila skor
terdiri  dari reliabilitas atau nilai 76-100
Pemenuhan nya. %
kebutuhan b. Cukup bila skor
nutrisi  berupa atau nilai 56-75
kalori, protein, %
zat besi, c. Kurang bila skor
vitamin  dan atau nilai < 56 %
mineral
2. | Gambaran | Gambaran Kuesioner | Ordinal | Hasil ~ pengukuran
pemenuhan | pemenuhan yang gambaran
kebutuhan kebutuhan dirancang pemenuhan
sosial  ibu | yang dilakukan | sendiri kebutuhan sosial ibu
hamil ibu hamil | oleh hamil selama masa
selama dalam peneliti, pandemi
masa memenuhi yang telah dikelompokkan
pandemi kebutuhan diuji dengan  persentase
sosialnya validitas menjadi :
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selama
pandemi,
terdiri  dari
dukungan dari
suami,
keluarga dan
tenaga
kesehatan
selama
kehamilan
pada masa
pandemi,
beraktivitas
sosial dengan
melakukan
sosial
distancing saat
berada di luar
rumah, selalu
memakai
masker ketika
berpergian,
dan membawa

hand sanitizer.

dan
reliabilitas

nya.

a. Baik bila skor
atau nilai 76-100
%

b. Cukup bila skor
atau nilai 56-75
%

c. Kurang bila skor

atau nilai < 56 %
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